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Linggar Dirgantara Prasetyo. 26020115140085. Pertumbuhan dan Kandungan 
Total Lipid Mikroalga Chaetoceros calcitrans pada Kultivasi dengan Intensitas 
Cahaya Berbeda (Endang Supriyantini dan Sri Sedjati).  
Chaetoceros calcitrans dapat digunakan sebagai pakan alami dalam bidang 
budidaya. Mikroalga memanfaatkan cahaya pada proses fotosintesis, sehingga 
intensitas cahaya yang tepat diharapkan mampu meningkatkan pertumbuhan dan 
kandungan lipid C. calcitrans. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui taraf 
intensitas cahaya yang tepat sehingga mendapatkan pertumbuhan dan kandungan 
total lipid dari mikroalga C. calcitrans yang terbaik. Penelitian ini menggunakan 
rancangan acak lengkap (RAL), dengan 4 taraf perlakuan intensitas cahaya dan 2 
kali ulangan. Perlakuan taraf intensitas cahaya yang diberikan adalah 1000 lux, 
1500 lux, 2000 lux, dan 2500 lux, dengan lama pencahayaan 12 jam terang : 12 jam 
gelap. Sampel mikroalga yang digunakan yaitu C. calcitrans yang diperoleh dari 
koleksi stok murni laboratorium pakan alami, BPBAP, Situbondo. Perhitungan 
kepadatan sel mikroalga, serta pengukuran kualitas air dilakukan setiap hari selama 
proses kultivasi. Kandungan total lipid di analisis dengan metode ekstraksi 
menggunakan soxhlet. Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai kepadatan sel dan 
kandungan total lipid tertinggi pada perlakuan 2500 lux, yaitu 67 x 105 (sel/ml) pada 
hari ke-10 kultivasi dan 0,576 % berat kering, sedangkan kepadatan sel dan 
kandungan total lipid terendah pada perlakuan 1000 lux, yaitu 38,5 x 105 (sel/ml) 
pada hari ke-8 kultivasi dan 0,487 % berat kering. Berdasarkan hasil penelitian 
dapat disimpulkan bahwa intensitas cahaya berbeda berpengaruh terhadap 
pertumbuhan C. calcitrans (p<0,05), tetapi tidak berpengaruh terhadap kandungan 
total lipidnya (p≥0,05). Intensitas cahaya 2500 lux dapat menghasilkan 
pertumbuhan tinggi dan kandungan total lipid C. calcitrans terbaik.  









Linggar Dirgantara Prasetyo. 26020115140085. The Growth and Total Lipid 
Content of Microalgae Chaetoceros calcitrans Cultivated Under Different Light 
Intensity (Endang Supriyantini dan Sri Sedjati). 
Chaetoceros calcitrans can be used as natural food in aquaculture. 
Microalgae use light in the process of photosynthesis, so the right light intensity 
can increase the growth and total lipid content from C. calcitrans. This research 
studies to determine the right light intensity that can produce the best of growth and 
total lipid content from microalgae C. calcitrans. This research studies uses a 
complete random design (CRD), one treatments (light intensity) with four level of 
light intensity and two replications. The light treatments given were 1000, 1500, 
2000, and 2500 lux, with 12 hours light: 12 hours dark. Microalgae samples used, 
C. calcitrans obtained from the pure stock collection of natural food laboratory, 
BPBAP, Situbondo. Calculation of microalgae cell density, as well as 
measurements of water quality are carried out every day during the cultivation 
process. The total lipid content was analyzed by the extraction method using 
Soxhlet. The results showed the highest cell concentration and total lipid content at 
2500 lux, that is 67 x 105 (cells / ml) on the 10th day of cultivation and 0.576% dry 
weight, while the lowest cell concentration and total lipid content at the treatments 
of 1000 lux, that is 38.5 x 105 (cells / ml) on the 8th day of cultivation and 0.487%  
dry weight. Based on the results of this study, it can be concluded that the light 
intensity can affect the growth of C. calcitrans (p <0.05), but does not affect the 
total lipid (p≥0.05). The light intensity of 2500 lux can produce high growth and 
the best total lipid content of C. calcitrans.  
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